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A%s‘ga Financial statements are records of information within a company that cover all
5 2 business transactions within a certain period. Financial reports are very important
5 because there is a company's financial information to describe the company's
= § performance. However, fraud in auditing financial statements cannot be denied. One
§ @C example is the case of KAP Satrio Bing, Eny and Partners (Deloitte Indonesia) who
=~ 3 was penalized because of an audit process that was not in accordance with auditing
22 standards. This has a negative impact on audit quality results. Factors that are
g @ expected to affect audit quality include competence, independence, audit fees, and

tenure audits. Therefore the research aims to determine whether there is an influence
on competence, independence, audit fees, and audit tenure on audit quality. The
results of the data quality test are valid and reliable, and pass the classical
assumption test. The F test results obtained sig. of 0.001 which means the model is
feasible to use in research. The results of the t test obtained a sig value of the
competency variable of 0.0045 and a coefficient of 0.258. Independence obtained a
sig value of 0.258 and a coefficient of 0.114. The audit fee obtained a sig value of
0.258 and a coefficient of -0.654. The tenure audit obtained a sig value of 0,000 and
a coefficient of -3,773. The result of the coefficient of determination R Square is
0.133 which means that 13.3% of the variable audit quality can be predicted by the
variables of competence, independence, audit fees and audit tenure. While the
remaining 87.7% is explained by other factors that are not included in the regression
model. The conclusion in this study is that competence has a positive influence and
audit tenure has a negative effect on audit quality for auditors at KAP Jakarta.
Meanwhile, independence and audit fees have no positive effect on audit quality for
auditors at KAP Jakarta.
ywords: Competence, Independence, Audit Fee, Tenure Audit, Audit Quality
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7 Pendahuluan

Laporan keuangan merupakan catatan informasi dalam perusahaan yang mencakup semua
transaksi bisnis yang terjadi dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan menjadi hal yang
sangat penting dalam proses keberlangsungan usaha, dikarenakan terdapat informasi keuangan
suaty=perusahaan yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan. Laporan
keuafgan harus memiliki kualitas dan informasi yang relevan sehingga pada saat pemeriksaan
atas laporan keuangan sesuai dengan informasi yang didapat akan meningkatkan kualitas audit.
Untuktmengaudit suatu perusahaan, memerlukan jasa profesional agar laporan keuangan yang
dibuat oleh auditor dalam memberi kepercayaan bagi pihak internal maupun eksternal. Auditor
harusgmengikuti standar auditing yang ditetapkan dan disahkan oleh Institut Akuntan Publik
Indomésia (1API) agar menghasilkan laporan keuangan yang baik.

Rahmawati (2018), pada Kontan.co.id melaporkan bahwa Kementerian Keuangan
Repulslik Indonesia mengenakan sanksi administratif kepada KHT Marlinna, KHT Merliyana
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Syamsul dan KAP Satrio Bing, Eny dan Rekan (Deloitte Indonesia). Sanksi yang diberikan

kepada KAP Satrio Bing Eny dan rekanan dikarenakan adanya proses pengauditan yang tidak

sesugi~dengan standar auditing sehingga berpengaruh terhadap kualitas audit. Menurut De
—.Angelo (1981) menyatakan bahwa kualitas audit adalah probability dimana seorang auditor
©akan jmenemukan dan melaporkan pelanggaran sistem akuntansi pelanggan berdasarkan
3 © standar auditing yang ditetapkan. Hasil audit sendiri dikerjakan oleh manusia dibantu dengan
Dteknologl dalam proses auditing yang menentukan hasil kualitas audit tersebut. Terdapat
3 banyak hal yang mempengaruhi kualitas audit, mulai dari kompetensi auditor, independensi
> atiditar, fee audit, audit tenure, dan faktor-faktor lainnya.
- £ Dalam menghasilkan kualitas audit yang baik, seorang auditor harus memiliki sikap
kompeten. Menurut Wardhatul et al. (2019), kompetensi adalah keterampilan yang dimiliki
seorang ahli. Semakin tinggi kompetensi auditor, semakin mudah baginya untuk memecahkan
> n&fasalah-masalah yang dihadapinya dalam pelaksanaan auditing. Selain kompetensi, kualitas
o agdit guga dipengaruhi oleh independensi suatu auditor dimana pada proses audit seorang
& auditdr harus mengikuti standar auditing yang berlaku. Menurut Wardhatul et al. (2019),
@ n%iependensi merupakan suatu keadaan atau posisi dimana auditor tidak terikat dengan pihak
erﬁnapun dalam arti keberadaan auditor bersifat independen dan tidak mengedepankan
~ kepentingan pihak atau organisasi tertentu.
§Auditor yang independen akan mengurangi terjadinya kecurangan dalam Menyusun
® laporan keuangan. Di sisi lain, kualitas audit juga dipengaruhi oleh fee audit. Fee audit
ﬁmerupakan biaya yang diterima oleh auditor sesuai dengan jasa yang dilaksanakan. Seorang
S'auditar harus dapat memenuhi tuntutan klien yang membayar jasanya sehingga klien puas
3 & dengan kualitas audit yang didapat dan akan terus menggunakan jasa tersebut. Kualitas audit
'S juga memiliki keterkaitan dengan audit tenure, dimana adanya durasi yang dibutuhkan auditor
5 dalam=melakukan auditing. Menurut Herianti (2016), audit tenure adalah durasi perikatan
2 yang dilakukan antara KAP dengan klien perusahaan. Durasi masa perikatan dengan klien
terlalu lama dapat berdampak pada independensi auditor sehingga mempengaruhi kualitas
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INJAUAN PUSTAKA
eori Agensi
Teori Keagenan Jensen Meckling (1976) menyatakan hubungan keagenan sebagai kontrak
dimaha satu atau lebih pemilik mempekerjakan orang lain untuk melakukan beberapa layanan
demizkeuntungan dengan mendelegasikan pengambilan keputusan tertentu kepada agen. Teori
© agenfimerupakan teori yang menjelaskan adanya hubungan kontrak antara pihak agen (pemberi
v kontrak) dengan principal (penerima kontrak). Pihak agen merupakan pihak yang
2 mendapatkan amanat dari pihak perusahaan untuk melakukan jasa. Dalam suatu perusahaan,
% princtpal adalah para pemegang saham dan agen adalah dewan komisaris. Teori keagenan
mengasumsikan bahwa masing-masing pihak dimotivasi oleh kepentingan pribadi sehingga
timbul adanya konflik kepentingan antara agen dan principal (pemilik). Untuk menghindari
konfltk sepertri adanya kecurangan yang mungkin terjadi, keberadaan kompetensi dan
independensi sangat penting untuk menghindari adanya konflik tersebut. Auditor akan bekerja
samaadengan klien untuk menghasilkan kualitas audit yang baik. Dengan demikian teori
keagehan menjadi jembatan atau jalan tengah yang membantu auditor untuk memahami

konflik-konflik yang mungkin muncul antara pihak agen dan principal.

— <
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2.2. Teon Kontrak
Menurut Laffont dan Tirole (1993), teori kontrak pada dasarnya memgkaji bagaimana agen
ekongini dapat membangun kesepakatan kontrak yang efektif. Umumnya dalam keadaan
ketidakpastian dan informasi yang asimetris. Ketidakpastian muncul karena ada pihak yang
tidakzdapat sepenuhnya memprediksi dan mencantumkan ke dalam kontrak apa yang akan
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terjadi selama masa kontrak berlangsung. Peristiwa tersebut dapat mempengaruhi hak dan
kewajiban dari para pihak. Seperti hak klien dan kewajiban Kantor Akuntan Publik (KAP)
dalam-tmenghasilkan kualitas audit yang baik.
Dengan demikian teori kontrak menjadi jembatan yang membantu auditor untuk
® Dmelaksanakan kewajibannya dan klien yang mendapatkan hasil kualitas audit yang baik.
Audltor yang berkompeten dan independensi akan melaksanakan proses pengauditan sesuai
5 2 dengan kewajibannya dan mendapatkan hak fee audit yang sesuai dengan lamanya
pgngadunan (audit tenure) guna menghasilkan audit yang berkualitas.

1

alitas Audit
Menurut Wardhatul et al. (2019), kualitas audit adalah segala kemungkinan dimana auditor
a saat mengaudit laporan keungan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi dalam
iSter akuntansi klien dan dilaporkan dalam laporan keuangan auditan. Auditor harus
roedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan publik. Kualitas audit adalah
probabilitas auditor dalam mengidentifikasi pelanggaran dalam sistem akuntansi klien. Ketika
@ agditor mampu mengidentifikasi pelanggaran, maka akan melaporkan pelanggaran tersebut ke
dalanmZlaporan keuangan yang diaudit sesuai dengan standar auditing dan kode etik akuntan

|ﬁn£u@g e1d@ >1

Ve

o Akuntan publik berpedoman pada Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang
ﬁd‘itetapkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl). Standar auditing terdiri dari: (1) Standar
5 Umum, (2) Standar pekerjaan lapangan, (3)Standar pelaporan.
Menurut Tjun et al. (2012), terdapat indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas
audit gdalah sebagai berikut: (1) Laporkan semua kesalahan klien, (2) Pemahaman terhadap
SIA khen, (3) Komitmen untuk menyelesaikan audit, (4) Berpedoman pada prinsip akuntansi
dan pénsip audit, (5) Jangan percaya begitu saja pada pernyataan klien, (6) Sikap hati-hati saat
pengambilan keputusan.

eAJe>1 ynJnyas neje ueibeqas danbusw b

Kompetensi

Menurut Wardhatul et al. (2019), Kompetensi adalah kewenangan dan keahlian atau
§kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan
. 5 jabatannya. Menurut Nurfadila et al. (2020:9), kompetensi diperoleh melalui pendidikan dan
gpengalaman Kompetensi menunjukkan adanya pencapaian dan pemeliharaan suatu tingkat
& pemafiaman dalam memberikan jasa dengan mudah. Auditor harus mempertahankan
~pengetahuan dan keterampilan profesional mereka pada tingkat yang memadai, dan tekun
5 dalar menerapkan ilmu dan keterampilannya ketika memberikan layanan profesional.
¢ kometensi auditor akan mendukung serta meningkatkan kualitas audit. Jika auditor memiliki
o sikapZkompetensi akan memudahkan auditor dalam mengaudit laporan keuangan dikarenakan
~“ mematiki sumber pengetahuan yang baik dan keterampilan professional mereka dalam
memaberikan layanan yang baik.

Indikator Kompetensi terdiri dari: (1) Pengetahuan tentang SAP (Standar Akuntansi
Pemerintahan), (2) Pengetahuan tentang bisnis Auditee, (3) Dapat mendeteksi kesalahan, (4)
Dapatimemahami secara akurat.

UEVL-DHI’]],UEZ)USLU EdUQ], Il sinn

2.5.Independensi
Menurut Ardini et al. (2010), independensi merupakan salah satu faktor etika yang harus
dijunjung tinggi oleh seorang auditor. Independensi berarti bahwa auditor tidak mudah
dipengaruhi, karena melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum. Auditor tidak
diperbolehkan untuk memihak kepentingan siapapun. Auditor tidak hanya harus jujur kepada
mangjemen dan pengusaha, tetapi juga harus kepada kreditur dan pihak lainnya yang
mempercayakan atas pekerjaan auditor. Oleh karena itu, seorang auditor dalam melaksanakan
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2.

tugas auditnya tidak hanya dituntut untuk memiliki keahlian saja akan tetapi juga perlu

bersikap independent. Meskipun seorang auditor memiliki tingkat keahlian yang tinggi, namun

tidak(Andependent maka pengguna laporan keuangan tidak yakin bahwa informasi yang
—.disajikan dapat dipercaya.

Prinsip sebagai pedoman yang berkaitan dengan independensi yaitu: (1) auditor dan
© perusahaan tidak boleh bergantung pada hal keuangan, (2) auditor dan dan perusahaan tidak
bolehcterlibat dalam kepentingan yang akan menganggu objektivitas mereka dengan cara
mempengaruhi laporan keuangan, (3) Auditor dan perusahaan tidak boleh memiliki hubungan
apapur dengan klien yang mengganggu objektivitas auditor

£ Menurut Diana (2020), terdapat empat indikator untuk mengukur tingkat independensi
séb raAy auditor, yaitu: (1) Lama hubungan dengan klien, (2) Tekanan dari klien, (3) Telaah
i rékan auditor, (4) Jasa non audit.

o
QCI

6.Fee Audit
S Menurut Siregar, (2020), fee audit adalah biaya tunai atau diterima dari klien atau pihak
Iajn untuk menerima pesanan dari pelanggan. Fee audit akan dikonfirmasi setelah terjadi

ntrak antara auditor dengan Kklien, yang biasanya kesepakatan ditentukan sebelum
dimulginya proses audit. Menurut Biri (2019), fee audit merupakan proses yang sistematis
ygng farus diputuskan oleh manajemen perusahaan untuk menentukan kapan audit eskternal
d‘fperlukan dan berapa besar biaya jasa audit yang harus dikeluarkan untuk memperoleh audit
& yang berkualitas.

Dalam penetapan fee audit sesuai dengan surat keputusan ketua umum institute akuntan
publikK;Indonesia No: kep.024/1API/V11/2008, akuntan publik harus mempertimbangkan hal-
hal sebagai berikut: (1) Kebutuhan Kklien, (2) Kewajiban dan tanggung jawab menurut hukum,
(3) Independensi, (4) Pengalaman dan kompleksitas pekerjaan yang dilakukan, (5) Akuntan

ﬂ

an staffnya menggunakan waktu yang diperlukan secara efektif dalam menyelesaikan
ekerjaannya, (6) Basis penetapan biaya yang disepakati.

Menurut Chrisdinawidanty et al. (2016), terdapat indikator dalam mengukur fee audit,
yaitu: (1) Risiko perusahaan, (2) Kompleksitas, (3) Profitabilitas, (4) Reputasi Auditor.

d
P

Audit Tenure

Menurut Putri, (2018), audit tenure adalah durasi waktu perikatan antara auditor dengan
o klien=diukur dengan jumlah tahun. (Agustini & Lestari Siregar, 2020) menyatakan, audit
=tenuf@ merupakan durasi pemberian jasa audit oleh auditor dan klien yang telah disepakati.
- Untuk menjaga kualitas auditor, Pemerintah mengeluarkan keputusan Mentri Keuangan No.

n
c

5 17/PMK.01/2008. Peraturan ini menyatakan bahwa jasa akuntansi kepada klien diberikan oleh
@ kantgf akuntan paling lama 6 tahun buku berturut-turut dan oleh auditor paling lama 3 tahun
' bukuiBerturut-turut. Hubungan yang berturut-turut dan terlalu lama dengan klien berpotensi
menyebabkan kepuasan kedua belah pihak, akan tetapi prosedur audit yang kurang ketat dan
ketergantungan dapat terjadi.

Menurut Shockley et.al (1981) dalam Sarwoko (2017), Berikut ini merupakan indikator
auditenure yaitu: (1) Lamanya perikatan audit, (2) Lamanya waktu mengaudit di lapangan.

INgaAuati uep ueywnjueouaw eduey 1ul sijn} E/UE’)| ynJnyas nem ueibeqas d|1n6ueLu Buedeyiq

8.Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit
Seorang auditor yang memiliki pengalaman serta jangkauan ilmu pengetahuan yang luas
akanzmenjadi landasan yang digunakan dalam melaksanakan audit untuk mencapai audit yang
berkualitas. Kompetensi auditor adalah auditor dengan pengetahuan dan pengalaman auditing
yang®€ukup sehingga dapat melakukan audit secara objektif, cermat, dan teliti. Dengan adanya
kompetensi, maka akan memudahkan auditor dalam melakukan auditing dan menghasilkan
kualitas audit yang baik. Auditor yang berkompeten memiliki sumber pengetahuan dan

4
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keterampilan yang professional dalam memberikan. Dapat dikatakan bahwa kompetensi audit

memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan teori agensi, hubungan antar

auditenr)dengan klien memungkinkan adanya kecurangan dalam laporan keuangan. Dengan
—.demikjan, keberadaan kompetensi akan menjadi pengaruh dalam menghasilkan kualitas audit.
o Hasil penelitian Srimindarti et al. (2021) dan Tjun et al. (2012) menyatakan bahwa kompetensi
© berpefigaruh positif terhadap kualitas audit.

Pgngaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit
£ Independensi artinya sikap mental yang bebas dari pengaruh / tidak memihak dan tidak
gantung pada orang lain. Sebagai seorang auditor, diperlukan sikap independensi dalam
rﬁ*empertimbangkan fakta dan tidak memihak dalam menyatakan pendapat. Independensi
n@érupakan standar auditing yang harus diperhatikan oleh auditor. Auditor harus objektif dan
t@ak mudah dipengaruhi oleh pihak lain dalam mengambil sebuah keputusan yang
herhubungan dengan audit. Dalam melaksanakan auditing, Auditor tidak boleh memiliki
keperitingan pribadi yang bertentangan dengan tugas audit sesuai dengan prinsip integritas dan
§Jekt|V|tas Oleh karena itu, perlu sikap independen seorang auditor untuk menciptakan audit
yﬁng perkualitas. Hubungan antar manajemen (agent) dengan pemilik (principal) atau yang
dﬂ(enal sebagai teori agensi menjadi jembatan untuk mengetahui pengaruh independensi
- t@rhadap kualitas audit. Auditor yang memiliki sikap independensi akan mengurangi terjadinya
kecurangan dalam laporan keuangan. Penelitian menurut Srimindarti (2021) dan Diana (2020),
membuktikan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Q

BY YnJdn)as neje umﬁeqas d|1n6ueu) buede)

siny ek

Pengaruh Fee audit terhadap Kualitas Audit
Seerang auditor bekerja untuk mendapatkan upah yang dapat dikatakan dengan fee audit.
5 Fee audit merupakan biaya tunai dari klien untuk menerima pesanan auditing. Semakin tinggi
= fee yang dibayarkan kepada auditor, semakin termotivasi auditor dalam proses pengauditan
> dan memperbaiki kinerja menjadi lebih optimal. Sebaliknya semakin rendah fee yang
§dibayarkan, maka akan mengurangi kinerja auditor dalam melakukan auditing dan hasil
ogpekerjaan yang tidak maksimal dapat menurunkan kualitas audit. Besaran fee audit yang
o diterima biasanya akan berpengaruh pada kualitas audit. Auditor dengan fee yang tinggi akan
- memperluas prosedur audit yang dilakukan terhadap perusahaan klien. Oleh karena itu,
3 . ) )
o kemypgkinan adanya kecurangan pada laporan perusahaan Klien dapat terdeteksi.
% Pendgteksian kecurangan dalam laporan keuangan dapat mencerminkan kualitas proses audit
gyang paik. Berdasarkan teori kontrak, client mendapat haknya dan auditor melaksanakan
§kewajibannya sesuai dengan fee yang telah disepakati. Manajemen perusahaan harus
» menentukan kapan audit eksternal dibutuhkan dan berapa besar biaya jasa audit yang harus
& . dikel@iarkan untuk memperoleh audit yang berkualitas. Menurut Ardani (2017) dan
S Chrisdinawidanty et al. (2016), fee audit memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit.
“Pengaruh Audit tenure terhadap Kualitas Audit
Audit tenure adalah jangka waktu perikatan antara auditor dengan klien. Masa perikatan
yang=cukup lama dapat mengganggu independensi seorang auditor dan akan mempengaruhi
hasil=kualitas audit. Berdasarkan teori agensi, hubungan agen dengan principal akan
memangkinkan terjadi konflik atau kecurangan. Kedekatan yang cukup lama dalam proses
pengauditan terus menerus akan menyebabkan ketergantungan antar kedua belah pihak. Hal
terseBut berdampak buruk bagi kualitas audit. Dengan adanya pembatasan masa perikatan
KAP=gdengan klien paling lama 6 tahun dan auditor paling lama 3 tahun berturut, maka akan
mengurangi resiko terjadinya kecurangan pada hasil laporan kualitas audit. Hasil penelitian
Putrizet al. (2018), membuktikan bahwa audit tenure berpengaruh negatif terhadap kualitas
audits

eduié_\u_\
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Objek dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di

Jakarta. Pengumpulan data dilaksanakan dengan penyebaran kuesioner melalui e-mail ke

auditerdi Kantor Akuntan Publik Jakarta dan melalui rekan (teman, saudara) yang bekerja di
. KAP {Kantor Akuntan Publik). Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Januari 2023 —
GFebruari 2023. Total sampel yang diambil untuk penelitian ini berjumlah 100 responden. Data
= e-maif:-diambil dari daftar buku KAP yang terdapat pada direktori Kantor Akuntan Publik dan
3 data pada website (pppk.kemenkeu.go.id).
g Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi
2 bérgapda. Analisis data dimulai dengan mengolah data menggunakan Microsoft Excel,
5.sglanjutnya melakukan pengujian validitas & reliabilitas data, setelah itu adanya pengujian
» asumsk klasik dan pengujian analisis regresi berganda. Hasil pengolahan data ini dilakukan
S untukemengetahui pengaruh kompetensi, independensi, fee audit, dan audit tenure terhadap
kaalitas audit.

di

S]

1bun

. Variabel Dependen
\érlabel dependen atau variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas
addit.2Menurut Tjun et al. (2012) terdapat indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas
gdlt adalah komitmen untuk menyelesaikan audit, berpedoman pada prinsip akuntansi dan
prinsip audit, sikap hati-hati saat pengambilan keputusan, laporkan semua kesalahan klien, dan
5ﬁ<ap hati hati dalam mengambil keputusan. metode pengukuran skala yang digunakan di
—dalant: penelitian ini adalah Skala Likert 5 (lima) poin, berlaku untuk masing-masing
‘pertaiyaan yang diberikan kepada responden. 5 (lima) poin tersebut terdiri dari sangat setuju,
setujus-ragu-ragu atau netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

ariabel Independen
ariabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kompetensi, independensi,
fee audlit, dan audit tenure.

=

Kempetensi Auditor

Menurut Susilawati (2015), menyebutkan indikator dalam mengukur kompetensi terdiri dari
pengetahuan tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), pengetahauan tentang bisnis
auditee, dapat mendeteksi kesalahan dan dapat memahami secara akurat.

2. Mdependensi Auditor
Sebagai seorang auditor wajib untuk memiliki sikap jujur dan tidak memihak kepada siapapun
S dalar’ menjalankan tugasnya. Menurut Anggraini (2020), indikator dalam mengukur

% indepéndensi terdiri dari lama hubungan dengan klien, tekanan dari klien, telaah dari rekan
auditor.

NS W{INgakuaul UBP URWNIUBIUSND edum Iui sin e/Ue>1 ynJnyas keje ueibe
<<

3.2.3. Fee Audit
Mengrut Chrisdinawidanty (2016), fee audit dapat diukur dengan indikator melalui risiko
perusahaan, kompleksitas, profitabilitas dan reputasi auditor.

3.2.4. Audit Tenure

Mengfut Sarwoko (2017), indikator dalam mengukur audit tenure terdiri dari lamanya
perikatan audit dan lamanya waktu audit di lapangan.

3.3 Teknk Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
survei. Dalam penelitian ini, pengolahan dalam mengumpulkan data dipilih dari
penelitijpenulis adalah penyebaran kuesioner. Penyebaran kuesioner dibantu dengan media

AGoog\le form.

Tekmk Pengambilan Sampel

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu
pyrposwe sampling. Purposive sampling adalah sebuah teknik pengambilan sampel dimana
.ponden terpilih menjadi anggota sampel sesuai dengan pertimbangan peneliti. Kriteria
dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jakarta.
PEnelltlan ini menggunakan rumus Sugiyono variabel X dikali dengan 20. Maka 4 x 20 = 80
responden yang dibutuhkan. Penelitian ini mengambil 100 responden dari auditor Kantor
@(untan Publik (KAP) di Jakarta untuk mewakili auditor di Jakarta.

§1a5|l Uji Validitas & Reliabilitas
i Tabel 1: Hasil Uji Validitas

0 9
34
53 -
%.5
E > o'| No | Variabel Pertanyaan | Pearson R Sig. « | Keterangan
53 - correlation | table | 2-
B2 ) (N-2) | tailed
S 311 | Kualitas 1 0.576 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
5> = audit
§:§ o 2 0.763 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
3; < 3 0.681 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
R 4 0.787 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
c & | 5 0.577 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
§§ ol 2 | Kompetensi |1 0.560 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
> > ‘ 2 0.440 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
S 2 3 0.766 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
g5 4 0.775 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
5 3 - 5 0.797 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
g% @ | 3| Independensi | 1 0.688 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
2 <. 2 0.685 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
§§ c 3 0.710 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
B o — 4 0.707 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
& > @ 5 0.585 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
ER =.| 4 | Fee audit 1 0.746 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
5 ‘ 2 0.709 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
0 3 0.283 0.197 | 0.004 | 0.05 | Valid
- 4 0.767 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
| 5 0.816 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
915 | Audittenure |1 0.688 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
2 0.595 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
= 3 0.611 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
= 4 0.724 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
= 5 0.611 0.197 | 0.000 | 0.05 | Valid
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_;Tabe@: Hasil Uji Reliabilitas

o Y =

E = _‘.ﬁ Reliability Statistics

(o] é Q

=3 3 Cronbach's Alpha

o 3 % = N of Items
ZS o 3 0.734 25
398 =

co 2 3§

=& g Berdasarkan hasil yang didapat dari table 1 dan 2, dapat dilihat bahwa data yang diuji valid
7 5 dan reliabel.

—% E)P «Q -E" Ny o - -

4.2. Hasiluji Statistik Deskriptif

§E€3 5 L

- %'isébelg_B: Hasil Uji Statistik Deskriptif

;g 5 3 Variabel Mean
=20 a 3 Kualitas audit 4.15
ER= § kompetensi 4.14
® 3 ] independensi 3.98
28 x Fee audit 3.98
o 3 = Audit tenure 3.63
<3 g,

2 3 x

=2
> Dari %abel 3, dapat dilihat bahwa nilai rata rata variabel kualitas audit, kompetensi,
ependénsi, dan fee audit memiliki respon setuju terhadap pengaruh variabel tersebut sedangkan
a variable audit tenure, responden netral dengan pengaruh variable tersebut.

es|

on

n

.3. Hasil Uji Normalitas
Gambar 1: Hasil uji normalitas
7]

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: y
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Berd@asarkan gambar 1, dapat dilihat dengan jelas bahwa titik menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
()

319 uen| JIM)



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NVI)I SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uesode) ueunsnAuad ‘yerw)i eAsey uesinuad ‘uennayd ‘wexpHpuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad -

Qf

5

4.4, Has@ji Heteroskedastisitas

» ©Gambar 2: Hasil uji Heteroskedastisitas
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Regression Studentized Residual
o
L]

Scatterplot

Dependent Variable: y

HaS|E’.UJ| Multikolonieritas
TabeEB Hasil Uji Multikolonieritas

Regression Standardized Predicted Value

a Sgambar 2, scatterplot dapat dilihat dengan jelas bahwa tidak terdapat pola yang
omHang dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y. Hal ini dapat
mpullQn tidak terjadinya heteroskedastisitas pada model regresi ini.

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardize |Coefficient Collinearity
d Coefficients |s Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1| (Constant) 19.9 (2.599 7.673 |.000
38
Kompetensi .258 |.097 258 2.661 [.009 |.932 1.073
(X1)
Independensi .100 |.091 114 1.094 |.277 |.804 1.244
(X2)
Fee audit (x3) |- .092 -.068 -.654 |.515 |.806 1.241
.060
Audit tenure | - .078 -.371 - .000 |.905 1.105
(x4) .293 3.773

ulioju| uep sjus

a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y)

yanggrtinya variable-variabel diatas bebas dari multikolonieritas.

319 uepy MMy ey

a tabel 3, dapat dilihat bahwa tiap variable memiliki nilai VIF < 10 dan tolerance > 0.1
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4.6. HasikUji Hipotesis
» ©Tabel4: Hasil Uji Hipotesis

o 3 Pengujian | Syarat Nilai F Sig.

@ 3 Sl uji F Sig. < 0.05 4800 0.001

=3+ 2lujit Variabel | syarat Koefisien | Sig. 2| Sig. 1-
53 2 tailed Tailed
25 2 X1 <0.05, koefisien + | 2.661 0.0045 | 0.009
e X2 <0.05 1.094 0139 [0.277
28 = X3 <0.05 -.654 0258 | .0515
=3 2 X4 < 0.05, -3.773 0.000 0.000
82a 3 Koefisien -

S < S ;| ViR Adjusted R-Square

= g 133

c

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai F hitung adalah 4.800 dengan nilai Sig.
esar 0001 < 0.05. Jadi dapat dinyatakan bahwa model regresi pada tabel diatas yaitu variabel
ependen (X1, X2, X3, X4) secara bersama sama mempengaruhi variabel dependen ().

puad
& Ul

n
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=

Uji Signifikan Koefisien (Uji t)
o ~Berdasarkan tabel 4 diatas, maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Kualitas gudit = 19.938 + 0.258 kompetensi + 0.100 independensi — 0.60 fee audit — 0.293 audit
efure
% & Hasil pengujian parsial (uji t) dapat dinyatakan sebagai berikut: (1) Variabel kompetensi (X1)
gnémperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.0045 < 0,05 dan memiliki nilai koefisien sebesar 0.258.
“Maka dapat disimpulkan HO ditolak atau terima Ha yang berarti bahwa kompetensi auditor
1rl;o@penga.ruh signifikan dan positif terhadap kualitas audit, (2) Variabel independensi (X2)
“memperaleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.139 > 0,05 dan memiliki koefisien 0.114. Maka dapat
@i%impulkan HO diterima atau tolak Ha yang berarti independensi auditor tidak berpengaruh
%i%”nifikankdan positif terhadap kualitas audit, (3) Variabel fee audit (X3) memperoleh nilai Sig.
H2=tailed)sebesar 0.258 > 0.05 dan memiliki koefisien -0,654. Maka dapat disimpulkan terima HO
atau tolak-Ha yang berarti fee audit tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kualitas
“audit, (49 Variabel audit tenure (X4) memperoleh nilai Sig. (2tailed) sebesar 0.000 < 0.05 dan
memiliki¥hilai koefisien -3.773. Maka dapat disimpulkan tolak HO atau terima Ha yang berarti
audit tenure berpengaruh signifikan dan negative terhadap kualitas audit.

Koefisielt determinasi (Adjusted R?)

NilaisR Square sebesar 0.133 yang berarti 13.3% variabel kualitas audit (Y) mampu diprediksi
oleh varigbel kompetensi (X1), independensi (X2), fee audit (X3), dan audit tenure (X4).
Sedangkan sisanya (100% - 13.3% = 87.7%) dijelaskan oleh faktor faktor lain yang tidak termasuk
dalam m@del regresi.

5. PEMBAHASAN
5.1. Pengaruh Komptensi Auditor Terhadap Kualitas Audit

10
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5.

Variabel kompetensi menunjukkan bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Hasil ini sesuai dengan hipotesis pertama (H1) yaitu Kompetensi
auditar)berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas audit pada auditor di Kantor
_.Akuntan Publik (KAP) Jakarta. Artinya semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh seorang
cauditdf, maka kualitas audit yang dihasilkan semakin baik. Dengan adanya kompetensi yang
=) = dimiliki oleh seorang auditor akan memudahkan seorang auditor dalam melakukan proses
> 2 auditinig dikarenakan memiliki ilmu pengetahuan mengenai audit yang luas serta pengalaman
3 yang dimiliki. Untuk menghasilkan kualitas audit yang baik, harus ada hubungan antara
2 manajemen (agent) dengan pemilik (principal) yang kita kenal dengan teori agensi. Hubungan
—aftar auditor dengan klien sering kali terjadi konflik kepentingan yang memungkinkan adanya
fro‘afud dalam laporan keuangan.

= Dengan demikian, keberadaan kompetensi sendiri akan menjadi pengaruh dalam
@nghasﬂkan kualitas audit. Sebagai auditor yang berkompeten, auditor harus
Zr@mpertahankan pengetahuan dan ketrampilan professional mereka pada tingkat yang
2 memddai sesusai dengan standar auditing yang berlaku agar tidak terjadi kecurangan dan
% mengRasilkan kualitas audit yang baik
E @ Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Srimindarti et al. (2021)
jdgxn T4un et al. (2012), yang menunjukkan bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif
- terhadap kualitas audit.

(@]

nb

Beqas di

B

. Pengaruh Independen3| Auditor Terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis kedua (H2) yaitu Independensi auditor
berpengaruh positif terhadap kualitas audit Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jakarta.
Independensi auditor dapat menjadi faktor yang penting bagi auditor untuk menghasilkan audit
® yang berkualitas. Akan tetapi, independensi lebih mengarah ke sikap mental. Independensi
§ merupakan sikap mental yang bebas dari pengaruh / tidak memihak dan tidak tergantung pada
¢ orangain. Sebagai seorang auditor, diperlukan sikap independensi dalam mempertimbangkan
%fakta dan tidak memihak dalam menyatakan pendapat. Dengan mempunyai sikap
- independensi, auditor tidak mudah dipengaruhi dan tidak memihak kepentingan siapapun.
© Hubungan antar manajemen (agent) dengan pemilik (principal) yaitu teori keagenan menjadi
3jembatan untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kualitas audit. Auditor yang
2 memiliki sikap independensi akan mengurangi terjadinya kecurangan dalam laporan
gkeuangan. Akan tetapi independensi sendiri sudah melekat dalam diri auditor sehingga tidak
=menmiliki hubungan kuat dengan kualitas audit. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis karena
- ketika'mengukur independensi auditor tidak diturunkan dari sikap mental auditor. Oleh karena
- 5 itu, hasil penelitian ini bertentangan dengan teori yang digunakan.
@  Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Srimindarti et.al (2020), yang
R menyatakan independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

w eduey 1uiRsiny eA

3.Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audit
Hasil=penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis ketiga (H3) yaitu Fee audit berpengaruh
positif terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jakarta. Hal ini
menunjukkan bahwa fee audit tidak menjamin hasil audit berkualitas. Sebagai seorang auditor,
auditor bekerja sesuai dengan profesionalitas serta sesuai dengan standar akuntansi. Fee audit
yangsdibayarkan cukup tinggi memang akan memotivasi auditor dalam melaksanakan
tugasnya akan tetapi, tugas utama seorang auditor adalah melakukan proses audit sesuai
dengah kewajibannya. Auditor sendiri memiliki syarat / kode etik dalam melakukan auditing
untuksmenciptakan audit yang berkualitas. Apabila auditor bekerja berdasarkan fee akan
menciptakan sikap ketergantungan dan menurunkan kualitas audit. Maka dari itu, fee audit

11
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tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit sehingga pada penelitian ini, beretentangan
dengan teori yang digunakan.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ardani (2017), yang menyatakan bahwa
_.fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

4.Pengaruh Audit Ternure Terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis keempat (H4) yaitu Audit tenure berpengaruh
n@atlf terhadap kualitas audit pada auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) Jakarta. Masa
pg;lkatan auditor dengan klien yang terlalu lama dapat menurunkan independensi auditor
'sehingga berdampak juga terhadap kualitas auditnya. Hubungan antar agen dengan principal
sepe erti pada teori agensi. Dimana kedekatan yang cukup lama dan proses auditing terus
‘menerts dapat menyebabkan ketergantungan antara kedua belah pihak yang memungkinkan
anya kecurangan dan menunrunkan hasil kualitas audit. Maka dari itu, Pemerintah
& miengeluarkan keputusan Mentri Keuangan No. 17/PMK.01/2008. Peraturan ini menyebutkan
ébghwa pemberian jasa umum laporan keuangan bagi klien dilakukan oleh kantor akuntan
c p%bllk paling lama 6 tahun berturut-turut dan seorang akuntan publik paling lama untuk 3 tahun
%bgku berturut-turut agar tidak terjadi kecurangan.
§J8ngka waktu perikatan audit dapat mempengaruhi kualitas audit karena apabila terjadi dalam
ﬁv@ktu yang lama, maka akan menimbulkan kedekatan yang berlebihan sehingga akan
c mempengaruhi independensi seorang auditor dan kurang maksimal dalam melakukan
“ pengagditan

Hasil penelitian ini sejalan dengan Putri et al. (2018), bahwa audit tenure memiliki
pengaruh negatif terhadap kualitas audit.

E|69qas d|1n6ueLu bumsueq -

u
b}

le

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengolahan data mengenai pengaruh kompetensi,
< indepéndensi, fee audit, dan audit tenure terhadap kualitas audit pada auditor di Kantor
= Akuntan Publik (KAP) Jakarta, penulis dapat menyimpulkan bahwa: (1) Terdapat cukup bukti

Q
]

- bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit, (2) Tidak terdapat cukup bukti
= bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit, (3) Tidak terdapat cukup
2 bukti_bahwa fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit, (4) Terdapat cukup bukti
bahwa audit tenure berpengaruh negative terhadap kualitas audit.

Berdasarkan kesimpulan peneliti, maka terdapat beberapa pertimbangan saran. Saran yang
dapat=diberikan adalah sebagai berikut: (1) KAP tidak mengaudit laporan keuangan Kklien
berturut dan terlalu lama, dikarenakan hasil penelitian menunjukkan bahwa audit tenure terlalu
lama=berpengaruh negative terhadap kualitas audit, (2) Penelitian lanjutan dapat menambah
varigbel independen untuk mengukur kualitas audit, karena peneliti hanya menunjukkan
- perséntase sebesar 13.3% yang menjelaskan pengaruh kompetensi, independensi, fee audit dan
auditstenure terhadap kualitas audit. Sisanya 87.7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini, (3) Peneliti dapat berpedoman pada Standar Profesional Akuntan
Publig untuk meneliti kualitas audit.

:Jaguwins uexingaAu
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